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DESKRIPSI TAWASSUL DAN HUKUMNYA 
 

Misbahuzzulam189 

 

Abstrak 

 Tawasssul merupakan salah satu bentuk pendekatan diri seseorang 

kepada Allah dengan suatu perantara, baik itu berupa amal shalih yang 

pernah dilakukannya atau dengan yang lainnya. Semua kaum kuslimin 

sepakat akan bolehnya jenis tawassul dengan nama Allah, sifat Allah dan 

amal shalih, namun perselisihan di antara mereka terjadi pada jenis tawassul 

yang lain, yaitu seperti tawassul dengan kedudukan dan fisik. 

 Di antara mereka ada yang membolehkannya secara umum dan ada 

yang membaginya menjadi tawassul yang disyari'atkan dan tawassul yang 

tidak disyari'atkan. Pembagian inilah yang tepat, karena didukung oleh 

berbagai h}ujjah yang kuat, serta istida>l yang tepat.  

                                                           
189 Penulis adalah Kabid Perpustakaan dan staff Pengajar Sekolah Tinggi Dirasat 

Islamiyah Imam Syafi'I  Jember 
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 Dalam tulisan ini, argument-argument yang digunakan oleh pihak 

yang berpendapat bolehnya tawassul dengan kedudukan disebutkan beserta 

kritik terhadap argument trsebut. Tentunya  argument-argument yang 

ditulis di sini adalah sebatas yang ditemukan penulis. Sehingga bisa saja ada 

argument lain yang tidak tertulis di sisni karena penulis tidak 

menemukannya.  

 

Kata Kunci : tawassul, hukum, mashru>', ghayr mashru>' 

 

A. Pendahuluan 

 Perbedaan sifat dan kualitas taqwa antara seseorang dengan 

orang lain bagaikan susunan tangga. Semakin taqwa seseorang maka 

semakin dekat dia dengan Allah SWT. Orang yang telah banyak 

melakukan dosa kepada Tuhan-nya dan dia ingin meminta 

kebutuhannya kepada Allah, terkadang dia merasa tidak pantas 

untuk melakukannya, padahal sebenarnya hal itu tidak mengapa dia 

lakukan. 

 Hal itu menyebabkan dia mencari perantara yang dapat 

membantunya untuk mendoakannya. Minta bantuan seperti inilah 

yang disebut dengan tawassul. Namun sebagian tawassul yang 

dilakukan oleh sebagian masyarakat Islam perlu diluruskan, karena 

tawassul tersebut tidak pernah dilakukan oleh generasi terbaik 

ummat ini. Sehingga masalah ini perlu dikaji dengan baik, dengan 

menggunakan referensi yang akurat dan istidla>l yang tepat.   
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Rumusan Masalah  

Apakah hukum tawassul dalam pandangan Islam? 

B.  Definisi Tawassul  

Tawassul ada hubungannya dengan wasi>lah, karena 

Tawassul merupakan bentuk mas}dar dari kata tawassla, yang 

artinya menggunakan wasi>lah. Sedangkan wasi>lah artinya 

sebagaimana yang disebutkan oleh Ah}mad al-Fayu>miy dalam 

kamusnya yang berjudul al-Mis}ba>h} al-Muni>r adalah sesuatu yang 

digunakan untuk mendekatkan diri kepada yang lainnya.190 

Definisi yang semakna juga disebutkan dalam al-Mu‘jam 

al-Wasi>t}. 191 Contoh penggunaan kata wasi>lah; mobil merupakan 

wasi>lah untuk sampai ke tempat tujuan, bekerja merupakan 

wasi>lah untuk mendapatkan uang, dan sebagainya. 

Adapun arti tawassul dalam terminologi adalah 

mendekatkan diri kepada Allah dengan mengerjakan sesuatu 

yang diridhai Allah subh}a>nahu wa ta'a>la>. 192  Jadi bila dikatakan 

bahwa seseorang bertawassul kepada Tuhan-nya, maknanya 

adalah ia mendekatkan diri kepada Tuhan-nya dengan 

melakukan amal.193 

  

                                                           
190 Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Aliy al-Fayu>miy al-Muqriy, al-Mis}ba>h al-Muni>r  

(Beirut: Maktabah ‘As}riyyah, 1428 H/2007 M) 430. 
191Mujamma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah al-

Shuru>q al-Dawliyyah, 1425 H/2004 M) ,1032. 
192Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abariy, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y al-

Qur’a>n yang lebih dikenal dengan Tafsi>r al-T{abariy, Vol. 8 (Kairo: Da>r Hajar, 1422 H/2001 

M), 403. 
193Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Aliy al-Fayu>miy al-Muqriy, al-Mis}ba>h al-Muni>r , 430. 
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C. Bertawassul dalam Doa 

Tawassul identik dengan doa yang mengandung sesuatu 

yang disebutkan oleh orang yang berdoa, dengan harapan sesuatu 

tersebut dapat menjadi perantara dikabulkannya doa yang 

dipanjatkannya. Tawassul ibarat tangga yang digunakan sebagai 

perantara yang dapat menyampaikan seseorang kepada tempat 

yang lebih tinggi atau ibarat jembatan yang berfungsi sebagai 

perantara antara satu sisi jalan dengan sisi jalan yang lainnya. 

Seorang muslim sejati senantiasa mengingat bahwa dia 

adalah hamba yang tidak memiliki daya dan kekuatan selain yang 

diberikan Allah kepadanya, interpretasi ucapan la> h}awla wala> 

quwwata illa> billa>h  tercermin dalam perilakunya. Oleh karenanya 

dia selalu bertawakkal kepada Allah, meminta bantuan dan 

pertolongan kepada-Nya dengan berdoa agar dimudahkan segala 

urusannya, rabbi> ishrah} li> s{adri> wa yassir li> amri>.  

Dia yakin bahwa doanya didengar dan akan dikabulkan 

oleh Allah, walaupun tidak disaksikan langsung seketika setelah 

dia berdoa, karena Dia Maha Dekat lagi Maha Mendengar, Allah 

berfirman:  

 
َ
جِيْبُ دَعْوَة

ُ
رِيْبٌ أ

َ
يْ ق ِ

 
إِن

َ
يْ ف ِ

كَ عِبَادِيْ عَن 
َ
ل
َ
ا سَأ

َ
يَسْتَجِيْبُوْا لِيْ وَإِذ

ْ
ل
َ
ا دَعَانِ ف

َ
اعِ إِذ الدَّ

دُوْنََ
ُ

هُمْ يَرْش
َّ
عَل

َ
مِنُوْا بِيْ ل

ْ
يُؤ

ْ
َوَل

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
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hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 

194 

Dalam sebuah hadi>s yang diriwayatkan dari Abu Hurayrah 

RA, Nabi SAW memerintahkan umatnya agar  yakin dan tidak 

ragu dalam berdoa. Beliau menegaskan: 

،
َ
ة

َ
ل
َ
سْأ

َ ْ
تَ، لِيَعْزِمِ الْ

ْ
هُمَّ ارْحَمْنِيْ إِنْ شِئ

َّ
تَ، الل

ْ
فِرْ لِيْ إِنْ شِئ

ْ
هُمَّ اغ

َّ
مُ الل

ُ
حَدُك

َ
نَّ أ

َ
 يَقُوْل

َ
هُ  لا إِنَّ

َ
ف

 مَُ
َ

هَُلا
َ
رِهَ ل

ْ
َسْتَك

Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan: “Ya Allah, 

ampunilah aku bila Engkau menghendaki, ya Allah, kasihanilah aku bila 

Engkau mengendaki”. Hendaklah orang tersebut serius dalam berdoa, 

karena tidak ada yang bisa memaksa Allah.195 

Bahkan Allah SWT telah memerintahkan hamba-Nya 

untuk berdoa dan meminta kepanya-Nya, seperti dalam firman-

Nya: 

مَ  وْنَ جَهَنَّ
ُ
ل
ُ
بِرُوْنَ عَنْ عِبَادَتِيْ سَيَدْخ

ْ
ذِيْنَ يَسْتَك

َّ
مْ إِنَّ ال

ُ
ك

َ
سْتَجِبْ ل

َ
مُ ادْعُوْنِيْ أ

ُ
ك الَ رَبُّ

َ
وَق

َدَاخِرِيْنََ

“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

                                                           
194  Al-Qur’a>n, 2 (al-Baqarah): 186. 
195Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l  al-Bukhariy, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} atau lebih 

dikenal dengan nama S{ah}i>h} al-Bukha>riy, Vol. 4 (Kairo: al-Mat}aba‘ah al-Salafiyyah,  1403 

H), 160. Nomor hadith: 6339. 
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menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 

dalam keadaan hina dina".196 

 

D. Klasifikasi Tawassul 

Tawassul terbagi dalam dua bagian, yaitu: 

1. Al-Tawassul Al-Mashru>‘  (Tawassul yang Boleh) 

Al-tawassul al-mashru>‘  adalah mendekatkan diri kepada 

Allah dengan perantara ketaatan, amal kebajikan, baik berupa 

perbuatan hati maupun perbuatan fisik atau berupa 

meninggalkan segala jenis perbuatan maksiat. Dengan demikian 

al-tawassul al-mashru>‘ mencakup segala macam perbuatan yang 

dicintai dan diridhai Allah.197 

Tawassul macam ini boleh dilakukan, bahkan Nabi 

menganjurkannya, karena tawassul ini merupakan sebab 

terkabulnya doa seseorang. Dalam al-Qur’a>n, Allah SWT 

memerintahkan untuk bertawassul semacam ini 198 , Dia 

berfirman: 

َ
َ
ة

َ
وَسِيْل

ْ
يْهِ ال

َ
وْا إِل

ُ
قُوْا اَلله وَابْتَغ ذِيْنَ آمَنُوْا اتَّ

َّ
هَا ال يُّ

َ
َيَا أ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 

wasi>lah (jalan) yang mendekatkan diri kepada-Nya.199 

                                                           
196 Ibid., 40 (al-Mu’minu>n), 60. 
197Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m Khid}r, al-Qawl al-Jaliy Fi 

H{ukm al-Tawassul Bi al-Nabiy Wa al-Waliy  (Riyad}: Da>r al-At}las, 1417 H), 28. 
198Ah}mad ibn ‘Abd al-H{ali>m ibn ‘Abd al-Sala>m ibn Taymiyyah, Iqtid}a>’ al-S{ira>t} al-

Mustaqi>m Limukha<lafah As}h}a>b al-Jah}i>m (Riyad: Da>r al-Fad}i<lah, 1424 H/2003 M), 518. 
199Al-Qu’a>n, 5 (al-Ma>’idah), 35. 
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Dalam ayat yang lain, Ia berfirman: 

ولئِكَ 
ُ
رَبُ وَيَرْجُوْنَ رَحْمَتَهُ أ

ْ
ق
َ
هُمْ أ يُّ

َ
 أ

َ
ة

َ
وَسِيْل

ْ
هِمُ ال ِ

ى رَب 
َ
وْنَ إِل

ُ
ذِيْنَ يَدْعُوْنَ يَبْتَغ

َّ
ال

ابَهَُ
َ
وْنَ عَذ

ُ
اف

َ
َوَيَخ

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasi>lah 

(jalan) kepada Tuhan mereka200 siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-

Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) 

ditakuti.201 

Contoh-contoh al-tawassul al-mashru>‘ : 

 Bertawassul Dengan Nama atau Sifat Allah.  

Contohnya adalah berdoa dengan mengatakan: “Ya Allah, 

dengan nama-Mu al-Rah}ma>n (Maha Pengasih) dan al-Rah}i>m (Maha 

Penyayang), aku mohon lepaskanlah aku dari lilitan hutang”. 

Atau dengan mengatakan; “Ya Allah, dengan sifat kasih saying-

Mu terhadap hamba-hambamu, tunjukilah aku jalan keluar dalam 

masalah yang sedang aku hadapi”. 

Tawassul dengan nama dan sifat Allah memiliki landasan 

dalil yang membolehkannya, baik dari al-Qur’a>n maupun dari 

h}adi>th. 

Dalil dari al-Qur’an: 

Pertama:  Firman Allah dalam surat al-A’ra>f tentang anjuran 

untuk berdoa dengan nama-nama Allah: 

                                                           
200

Maksudnya: Nabi Isa a.s., para malaikat dan 'Uzair yang mereka sembah 
itu menyeru dan mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah. 

201Al-Qur’a>n, 17 (al-Isra>’), 57. 
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ادْعُوْهُ بِهَا
َ
حُسْنَى ف

ْ
سْمَاءُ ال

َ ْ
هِ الْ

َّ
َوَلِل

Hanya milik Allah al-asma> al-husna>202, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut al-asma> al-h}usna> itu. 203 

Kedua:  Doa Nabi Sulaima>n yang tertera dalam al-Qur’a>n, di 

mana dia bertawassul dengan rahmat Allah, yaitu:  

 

عْمَلَ  اَلِحًا 
َ
نْ أ

َ
ى وَالِدَيَّ وَأ

َ
يَّ وَعَل

َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
تِيْ أ

َّ
رَ نِعْمَتَكَ ال

ُ
ك

ْ
ش

َ
نْ أ

َ
وْزِعْنِيْ أ

َ
ِ أ

الَ رَب 
َ
وَق

نِيْ بِرَحْمَتِكَ فِيْ عِبََ
ْ
دْخِل

َ
رْضَاهُ وَأ

َ
الِحِيْنََت َادِكَ الصَّ

Dia (Nabi Sulayman) berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk 

tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 

dan kepada kedua orang tuaku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 

Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 

golongan hamba-hamba-Mu yang saleh".204 

Dalil dari H{adi>s 

Pertama: Dalam sebuah h}adi>s yang diriwayatkan dari Anas ibn 

Ma>lik disebutkan tawassul Nabi dengan rahmat Allah: 

 

انَ 
َ
مَ ك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
الََأ

َ
مْرٌ ق

َ
رَبَهُ أ

َ
ا ك

َ
وْمُ بِرَحْمَتِكَ : إِذ يُّ

َ
يَا حَيُّ يَا ق

َ
ُ

سْتَغِيْث
َ
َأ

                                                           
202 Maksudnya: nama-nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah. 
203 Ibid., 7 (al-A‘ra>f), 180. 
204Ibid., 27 (al-Naml), 19. 
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Apabila Nabi SAW bersedih, beliau berkata: Wahai Dzat yang hidup 

kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu 

aku minta pertolongan. (HR. Tirmizhiy).205 

Kedua: Suatu ketika, Nabi SAW mendengar seorang laki-laki 

berdoa dengan mengatakan: 

هَُ
َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
دْ وَل

َ
مْ يُوْل

َ
مْ يَلِدْ وَل

َ
ذِيْ ل

َّ
مَدُ ال حَدُ الصَّ

َ ْ
وَاحِدُ الْ

ْ
كَ يَا اُلله ال

ً
ل
َ
سْأ

َ
يْ أ ِ

 
هُمَّ إِن

َّ
 الل

وْبِيْ، إِنََّ
ُ
ن
ُ
فِرَ لِيْ ذ

ْ
غ

َ
نْ ت

َ
حَدٌ أ

َ
فُوًا أ

ُ
حِيْمُ ك فُوْرُ الرَّ

َ
غ

ْ
تَ ال

ْ
ن
َ
َكَ أ

Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ya Allah Yang Maha Esa, 

yang bergantung kepada-Mu segala sesuatu, yang tiada beranak dan 

tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan-

Nya, ampunilah dosa-dosaku, sungguh Engkau Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.  

Maka Nabi SAW bersabda:  

فَرَ اُلله 
َ
دْ غ

َ
هَُق

َ
فَرَ اُلله ل

َ
دْ غ

َ
هُ ، ق

َ
َل

Allah telah mengampuni dosanya, Allah telah mengampuni dosanya. 

(HR. Abu> Da>wud, al-Nasa>’i> dan Ah}mad).206  

H{adi>th ini menyebutkan tawassul orang tersebut dengan nama-

nama dan sifat-sifat Allah SWT. 

Ketiga: Di kesempatan yang lain, Nabi mendengar seseorang 

membaca doa berikut dalam tashahhudnya saat shalat:  

                                                           
205Abu> ‘I<sa> ibn Muh}ammad ibn ‘I<sa> ibn Su>rah, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}  yang lebuh dikenal 

dengan nama Sunan al-Tirmidhiy (t.t: Mat}ba‘ah Mus}t}afa> al-Baniy al-Halabiy,1395 H/1975 

M), 536. No. H{adi>th: 3524. 
206Lihat: Muh}ammadNa>s}ir al-Di>n al-Alba>niy, al-Tawassul anwa>‘uh Wa  Ah}ka>muh 

(Riyad}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1421 H/2001 M), 31. 
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ان، يَا  نَّ
َ ْ
كَ، الْ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
تَ وَحْدَكَ، لا

ْ
 إِن

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َ
حَمْد لا

ْ
كَ ال

َ
نَّ ل

َ
كَ بِأ

ُ
ل
َ
سْأ

َ
يْ أ ِ

 
هُمَّ إِن

َّ
الل

رَْ
َ ْ
مَاوَاتُ وَالْ  بَدِيْعُ السَّ

َ
ة جَنَّ

ْ
كَ ال

ُ
ل
َ
سْأ

َ
يْ أ ِ

 
وْمُ، إِن يُّ

َ
رَامِ، يَا حَيُّ يَا ق

ْ
ك ِ

ْ
لِ وَالْ

َ
جَلَ

ْ
ا ال

َ
ضُ، يَا ذ

ارَِ  بِكَ مِنَ النَّ
ُ
عُوْذ

َ
 .:وَأ

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan menyatakan 

bahwa segala puji bagi-Mu, tiada Tuhan selain Engkau, tiada sekutu 

bagi-Mu, Maha pemberi karunia, wahai Dzat yang menciptakan langit 

dan bumi, wahai Dzat yang Maha Agung dan Maha Mulia, wahai Dzat 

yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), sungguh 

aku memhon surga kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

Neraka.  

Nabi SAW bertanya kepada para sahabatnya:  

دْرُوْنَ بِمَا دَعَا؟ 
َ
َت

“Tahukah kalian dengan apa dia berdoa?  

Mereka menjawab: 

مَُ 
َ
عْل

َ
هُ أ

ُ
 . اُلله وَرَسُوْل

Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. 

Nabi SAW berkata: 

عَظِيْمِ 
ْ
دْ دَعَا بِاسْمِهِ ال

َ
ق

َ
يْ بِيَدِهِ، ل فْس ِ

َ
ذِيْ ن

َّ
م: وَفِيْ رِوَايَةَِ)وَال

َ
عْظ

َ ْ
ا دُعِيَ ( الْ

َ
ذِيْ إِذ

َّ
ال

ى
َ
عْط

َ
ا سُئِلَ بِهِ أ

َ
جَابَ وَإِذ

َ
 .بِهِ أ

Demi Dzat yang jiwaku berada ditangannya, dia telah berdoa dengan 

nama Allah yang agung (dalam riwayat lain dengan lafaz: Yang paling 

agung) yang bila seseorang berdoa kepada-Nya dengan nama tersebut 
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maka dia mengabulkannya, dan bila Dia dimintai dengannya maka dia 

akan memberi. (HR. Abu> Da>wud, al-Nasa>’i> dan Ah}mad).207 

Inilah beberapa nas} yang menerangkan tentang bolehnya dan 

bahkan dianjurkannya bertawassul dengan nama dan sifat Allah. 

 

 Bertawassul dengan Amal Shalih yang Pernah Dikerjakan.  

Seperti berdoa dengan mengatakan: Ya Allah dengan imanku 

kepada-Mu dan cintaku kepada utusan-Mu berikanlah 

kelonggaran bagiku dalam hidup ini. 

Tawassul dengan amal shalih yang pernah dikerjakan memiliki 

landasan dalil yang membolehkannya, baik dari al-Qur’a>n maupun 

dari h}adi>th, berikut di antaranya 

Dalil dari al-Qur’a>n 

Pertama: Firman Allah yang menceritakan tentang mereka yang 

bertawassul dengan iman yang mereka miliki: 

وْبَنَا وَقِنَا 
ُ
ن
ُ
نَا ذ

َ
فِرْ ل

ْ
اغ

َ
ا ف نَا آمَنَّ نَا إِنَّ وْنَ رَبَّ

ُ
ذِيْنَ يَقُوْل

َّ
ارَِال ابَ النَّ

َ
َعَذ

(yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 

telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami 

dari siksa neraka.208 

Dalam ayat ini terdapat tawassul dengan keimanan yang dimiliki 

agar Allah berkenan memberi ampunan dan perlindungan dari 

siksa neraka yang sangat mengerikan. 

                                                           
207Ibid. 
208al-Qur’a>n 3 (A>l ‘Imra>n), 16. 
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Kedua:  Firman Allah tentang bertawassul dengan iman dan ittiba>‘ 

kepada Rasul-Nya: 

اهِدِيْنََ
َّ

تُبْنَا مَعَ الش
ْ
اك

َ
سُوْلَ ف بَعْنَا الرَّ تَ وَاتَّ

ْ
زَل

ْ
ن
َ
ا بِمَا أ نَا آمَنَّ َرَبَّ

Wahai Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 

turunkan dan kami telah ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke 

dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan 

Allah).209 

Dalam ayat ini terdapat tawassul dengan keimanan terhadap 

kitab-kitab yang diturunakan kepada Nabi dan tawassul dengan 

ketaatan yang berupa mengikuti Rasul. 

Dalil dari H{adi>th 

Kisah as}h}a>b al-gha>r (tiga orang yang terjebak ke dalam gua). 

‘Abdulla>h Ibn ‘Umar bercerita: Saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: “Dahulu sebelum zaman kalian, ada tiga orang pergi, 

mereka menginap di sebuah gua. Ketika mereka telah memasuki 

gua itu, tiba-tiba sebuah batu besar jatuh dari gunung sehingga 

menutup pintu gua. Salah seorang di antara mereka berkata: 

“Tidak ada cara yang bisa menyelamatkan kalian dari batu ini 

selain dengan berdoa kepada Allah dengan amal shalih yang 

pernah kalian lakukan”.  Salah seorang di antara mereka berkata: 

“Ya Allah, sungguh dulu aku mempunyai dua orang tua yang 

telah lanjut usia, aku tidak memberikan susu di malam hari 

kepada siapapun sebelum mereka. Pada suatu hari aku mencari 

                                                           
209Ibid., 3 (A<li Imra>n), 53.  
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kayu di tempat yang jauh, aku terlambat pulang sehingga mereka 

tertidur, lalu aku memerah susu untuk mereka, ternyata aku 

mendapatkan mereka telah tidur. Aku tidak mau memberikan 

susu kepada siapapun sebelum mereka. Aku tunggu mereka 

bangun sambil memegang wadah susu di tanganku sampai tiba 

waktu fajar, padahal anak-anakku merengek lapar di kakiku. 

Setelah itu barulah orang tuaku bangun, lalu meminum susunya. 

Ya Allah, jika aku memang melakukan itu ikhlas karena-Mu maka 

tolong singkirkanlah batu ini”. Maka batu itu pun tergeser sedikit, 

tetapi mereka masih belum bisa keluar dari gua. Nabi bersabda: 

Yang lainnya berkata: “Ya Allah, aku mempunyai seorang sepupu, 

dia adalah orang sangat aku cintai, sehingga aku berusaha 

mengajaknya untuk berhubungan badan, tetapi dia menolak. Pada 

suatu ketika, dia ditimpa musim paceklik, sehingga dia terpaksa 

datang kepadaku, maka aku memberinya seratus dua puluh dinar 

dengan syarat dia harus mau berhubungan badan denganku, dia 

pun setuju. Ketika aku telah mendapatkan peluang ini, dalam 

riwayat lain: Sehingga tatkala aku telah berada di antara kedua 

kakinya, dia berkata: “Wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah! 

Janganlah engkau melakukannya kecuali dengan akad yang sah”. 

Mendengar itu, aku merasa berat untuk menyetubuhinya, 

akhirnya aku meninggalkannya padahal dia adalah orang yang 

sangat aku cintai, dan aku tidak mengambil kembali emas yang 

telah aku berikan padanya. Ya Allah, jika engkau memang 

mengetahui bahwa aku melakukan itu ikhlas karena-Mu maka 
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tolong singkirkanlah batu ini. Maka batu itu pun tergeser sedikit, 

tetapi mereka masih belum juga bisa keluar dari gua. Nabi 

bersabda: Orang yang ke tiga berkata: “Ya Allah, dulu aku 

menyewa para buruh, upah mereka telah aku serahkan kepada 

mereka semua kecuali satu orang, dia pergi meninggalkan 

upahnya. Lalu aku kembangkan upahnya itu sehingga jumlahnya 

menjadi banyak. Setelah sekian lama waktu berlalu, dia datang 

kepadaku dan berkata: “Wahai hamba Allah, berikanlah aku 

upahku”. Maka aku berkata kepadanya: “Semua yang engkau 

lihat ini adalah hasil dari upahmu, terdiri unta, sapi, kambing dan 

budak”. Dia bekata: “Engkau jangan mengejek aku!”. Aku berkata: 

“Aku tidak mengejekmu”. Maka dia mengambilnya dan 

membawanya pergi tanpa meninggalkan sedikitpun. Ya Allah, 

bila aku melakukan itu memang ikhlas karena-Mu maka tolong 

singkirkanlah batu ini”. Maka batu itu pun tergeser dan mereka 

bisa keluar dari gua. (HR. al-Bukha>riy).
210 

  H{adi>th ini menceritakan tentang tawassul yang 

dilakukan oleh tiga orang yang terjebak dalam gua, sehingga 

mereka tidak bisa keluar darinya. Masing-masing mereka 

bertawassul dengan amal shalih yang pernah mereka lakukan. 

H{adi>th ini dan dua ayat sebelumnya memberikan makna bolehnya 

                                                           
210

Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l  al-Bukhariy, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} atau lebih 

dikenal dengan nama S{ah}i>h} al-Bukha>riy, Vol. 2 (Kairo: al-Mat}aba‘ah al-Salafiyyah,  1403 

H),134. Nomor hadith: 2273. 
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bertawassul dengan kebajikan-kebajikan yang pernah kita 

kerjakan. 

 Tawassul dengan Doa Orang Shalih 

Jika seseorang mengalami beban ujian hidup, dan dia ingin 

berdoa kepada Allah agar beban ujian tersebut dihilangkan atau 

dikurangi oleh Allah, tetapi dia merasa bahwa dirinya terlalu 

banyak melakukan dosa sehingga dia merasa kurang layak untuk 

berdoa sendiri, maka orang ini boleh minta bantuan orang lain 

yang menurutnya shalih dan lebih layak untuk mendoakannya. 

Inilah yang dimaksud dengan bertawassul dengan doa orang 

shalih. 

Dalil dari H{adi>th 

Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya bertawassul dengan 

doa orang shalih adalah berikut ini: 

Pertama:  H{adi>th yang maknanya secara garis besar seperti berikut 

ini: Ketika Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbah 

jumat, seorang badwiy (penduduk pedalaman) berdiri dan 

meminta agar kepada beliau untuk berdoa meminta hujan kepada 

Allah, karena sudah lama hujan tidak kunjung turun, sedangkan 

kekeringan sudah melanda daerahnya, sehingga membuat 

binatang ternaknya berada dalam ancaman bahaya kebinasaan. 

Maka Rasulullah pun berdoa meminta kepada Allah agar 
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menurunkan hujan. Hujan pun turun seketika dengan deras dan 

doa beliau dikabulkan.211 (HR. al-Bukha>riy). 

Kedua:  H{adi>th yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik bahwa 

apabila terjadi musim kering, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b meminta turun 

hujan dengan perantara al-‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}t}alib, beliau 

mengatakan:  

اسْقِنَااللهم إنََّ
َ
كَ ف ِ

بِي 
َ
ِ ن

يْكَ بِعَم 
َ
لُ إِل تَوَسَّ

َ
ا ن سْقِيْنَا ، وَإنَّ

َ
ت
َ
كَ ف ِ

يْكَ بِنَبِي 
َ
لُ إل تَوَسَّ

َ
ا ن نَّ

ُ
َا ك

Ya Allah, dahulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, 

Engkau pun menurunkan hujan. Adapun sekarang kami bertawassul 

dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami. (HR. al-

Bukha>riy).
212 

 Hadith ini menerangkan bahwa pada saat Nabi masih hidup, 

para sahabat bertawassul kepadanya dengan meminta agar beliau 

sudi berdoa meminta agar Allah menurunkan hujan. Adapun 

setelah Nabi SAW wafat, mereka bertawassul kepada paman Nabi 

yang bernama al-‘Abba>s agar bersedia berdoa meminta agar Allah 

menurunkan hujan. Jadi, yang dimaksud dengan kata-kata 

bertawassul kepada Nabi atau kepada pamannya setelah Nabi 

wafat adalah bertawassul dengan doanya. 

Praktek Ta>bi‘i>n 

 Seorang ta>bi‘i>n menceritakan praktek tawassul yang 

dilakukan oleh Mu‘a>wiyah ibn Abi> Sufya>n. Ketika terjadi musim 

                                                           
211 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l  al-Bukhariy, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, 290.  

Nomor hadith: 933. 
212Muh}ammadNa>s}ir al-Di>n al-Alba>niy,  Mukhtas}ar S{ah}i>h} al-Ima>m al-Bukha>riy, Vol. 

1  (Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1422 H/2001 M), 306. Nomor Hadith: 511. 
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kering, Mu‘a>wiyah berkumpul bersama penduduk Damaskus 

untuk meminta hujan. Pada saat Mu‘a>wiyah telah berada di atas 

mimbar, dia bertanya: Dimana Yazi>d ibn al-Aswad al-Jarashiy? 

Maka orang-orang memanggilnya, kemudian dia datang, lalu 

Mu‘a>wiyah meminta kepadanya untuk naik ke mimbar. Setelah itu 

Mu‘a>wiyah berkata: “Ya Allah, pada hari ini kami memohon 

petolongan kepada-Mu dengan perantara orang yang terbaik di 

antara kami, ya Allah, pada hari ini kami memohon petolongan 

kepada-Mu dengan perantara Yazi>d ibn al-Aswad al-Jarashiy. 

Wahai Yazi>d, angkatlah kedua tanganmu untuk berdoa kepada 

Allah”. Maka Yazi>d pun mengangkat kedua tangannya, begitu 

pula orang-orang yang hadir ikut mengangkat tangan mereka, 

awan pun mulai nampak dari sebelah barat, angin mulai bertiup 

kencang dan akhirnya hujan pun turun deras.213 

 

2 . Al-Tawassul Ghayr al-Mashru>‘  (Tawassul yang Tidak 

Boleh) 

Yang dimaksud dengan al-tawassul ghayr al-mashru>‘ adalah 

pendekatan diri seorang hamba kepada Allah dengan hal-hal yang 

menyelisihi kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya. Seperti bertawassul 

dengan fisik makhluk yang ada di langit dan bumi yang terdiri 

dari Malaikat, Nabi, orang-orang shalih tanpa mengikuti mereka 

dalam amal shalih yang mereka lakukan. 

                                                           
213Muh}ammadNa>s}ir al-Di>n al-Alba>niy, al-Tawassul anwa>‘uh Wa  Ah}ka>muh (Riyad}: 

Maktabah al-Ma‘a>rif, 1421 H/2001 M), 41. 
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Demikian pula bertawassul dengan tempat-tempat atau 

waktu-waktu yang memiliki keutamaan, seperti ka’bah, masjidil 

haram, masjid nabawi, masjid aqs}a>, bulan ramadhan, lailatul qadar 

dan lain sebaginya tanpa melakukan aktifitas ibadah yang telah 

dishari‘atkan padanya. 

Begitu pula dengan bertawassul dengan hak para Nabi, 

Kehormatan dan kedudukan para wali dan orang-orang shalih 

yang telah meninggal dunia.214  Seperti mengatakan: “Ya Allah, 

saya memohon kepada-Mu dengan hak Nabi Muhammad, 

hilangkan penyakit yang aku derita ini”.  

Untuk keterangan selanjutnya, berikut ini akan dipaparkan 

beberapa argument yang dijadikan alasan oleh sebagian orang 

yang membolehkan bertawassul dengan fisik atau kedudukan 

makhluk. 

 

D. Meninjau Kembali Argument yang Membolehkan Tawassul 

Dengan Fisik, Hak, Kedudukan Makhluk.  

Ada beberapa argument yang dilontarkan oleh orang yang 

menilai bolehnya bertawassul dengan fisik  makhluk, tempat, 

waktu, hak dan kedudukan, diataranya adalah sebagai berikut: 

Argument Pertama:  

Hadith tentang tawassul yang dilakukan oleh ‘Umar ibn 

al-Khat}t}a>b kepada al-‘Abba>s yang telah kita sebutkan di atas. 

                                                           
214Ah}ad T{alabah al-‘Ilm, H{aqiqah al-Tawassul a-Mashru>‘ Wa al-Mamnu>‘ (Riya>d}: 

Mat}a>bi‘ al-H{umyd{iy, Ttp), 11-12. 
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Menurut orang yang menilai bolehnya bertawassul dengan 

dhawa>t (fisik), hak dan kedudukan, tawassul ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b 

ini adalah tawassul dengan Ja>h (kedudukan) al-‘Abba>s yang 

istimewa di sisi Allah, tawassul tersebut dia lakukan hanya 

dengan menyebut nama al-‘Abbas dalam doanya. Adapun 

mengapa ‘Umar tidak langsung bertawassul dengan Nabi saja, itu 

disebabkan karena dia ingin menjelaskan bolehnya bertawassul 

dengan yang tidak lebih utama –dalam hal ini adalah al-‘Abba>s- 

walaupun yang lebih utama itu ada -dalam hal ini adalah Nabi 

SAW-. 

Kritik 

Cara yang terbaik untuk memahami nas} adalah dengan 

melihat nas}-nas} lain yang berkaitan dengan masalah yang akan 

dinilai, dengan demikian kesalahan dalam memahami nas} dapat 

dihindari. 

Setelah Nabi SAW meninggal dunia, bila para sahabat 

ditimpa suatu ujian, mereka datang kepada orang yang shalih di 

antara mereka yang masih hidup.215 Dalam kisah tawassul ‘Umar 

dengan al-‘Abba>s, ‘Umar tidak bertawassul dengan ja>h 

(kedudukan)nya ataupun fisiknya melainkan dengan doanya, 

karena terdapat sebuah riwayat yang menyebutkan doa yang 

diucapkan oleh al-‘Abbas sebagai respon dari permintaan ‘Umar. 

                                                           
215Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m Khid}r, al-Qawl al-Jaliy Fi 

H{ukm al-Tawassul Bi al-Nabiy Wa al-Waliy, 24. 
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Ibn H{ajar al-‘Asqala>niy menukil dari al-Zubayr ibn Bakkar bahwa 

doa yang diucapkan oleh al-’Abba>s tersebut berbunyi:  

وْمُ بِيَْ
َ
ق

ْ
هَ ال وَجَّ

َ
دْ ت

َ
وْبَةِ، وَق  بِالتَّ

َّ
 إِلا

ْ
ف

َ
ش

ْ
مْ يُك

َ
بٍ، وَل

ْ
ن
َ
 بِذ

َّ
ءٌ إِلا

َ
زِلْ بَلَ

ْ
مْ يَن

َ
هُ ل هُمَّ إنَّ

َّ
 الل

يْدِيْنَا 
َ
كَ، وَهَذِهِ أ ِ

بِي 
َ
انِيْ مِنْ ن

َ
ك
َ
يْكَ لِْ

َ
وْبَةِ، إِل يْكَ بِالتَّ

َ
وَاصِيْنَا إِل

َ
وْبِ، وَن

ُ
ن
ُّ
يْكَ بِالذ

َ
إِل

َ
َ

يْث
َ
غ

ْ
اسْقِنَا ال

َ
َف

Ya Allah, sungguh cobaan itu tidak datang kecuali disebabkan karena 

dosa, dan tidak hilang kecuali karena taubat. Kaum ini telah 

mengandalkanku untuk menghadap-Mu karena posisiku pada Nabi-Mu, 

inilah tangan kami penuh dengan dosa, inilah ubun-ubun kami yang 

memohon taubat, turunkanlah hujan kepada kami.216 

Adapun mengapa ‘Umar tidak langsung bertawassul dengan 

Nabi, itu bukan  disebabkan karena dia ingin menjelaskan 

bolehnya tawassul dengan yang tidak lebih utama pada saat yang 

lebih utama itu ada, akan tetapi disebabkan karena bertawassul 

dengan orang telah meninggal dunia tidak boleh, tawassul ‘Umar 

dengan al-‘Abba>s terjadi  setelah wafatnya Nabi SAW. Hal ini 

dapat dipahami dari pernyataan Anas ibn Ma>lik yang menuturkan 

hadith ini; “Apabila terjadi musim kering, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b 

meminta turun hujan dengan perantara al-‘Abba>s ibn ‘Abd al-

Mut}t}alib”, ini mengindikasikan bahwa permintaan ‘Umar 

kepada al-‘Abbas berulang-ulang. Kalau seandainya permintaan 

‘Umar itu hanya untuk menjelaskan bolehnya bertawassul dengan 

                                                           
216Muh}ammadNa>s}ir al-Di>n al-Alba>niy, al-Tawassul anwa>‘uh Wa  Ah}ka>muh (Riyad}: 

Maktabah al-Ma‘a>rif, 1421 H/2001 M), 62. 
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yang tidak utama saat yang utama ada, maka tentu permintaan 

tawassul kepada al-‘Abbas hanya sekali saja dan tidak 

berkelanjutan. Dengan demikian maka bertawassul kepada al-

‘Abba>s yang berkelanjutan itu memberikan makna bahwa  

tawassul dengan orang yang telah meninggal dunia tidak boleh. 

Disamping itu apa yang dilakukan oleh Mu‘a>wiyah dan 

penduduk Damakus yang bertawassul dengan doa Yazi>d ibn al-

Aswad al-Jarashiy juga menjadi bukti akan tidak bolehnya 

betawassul dengan orang telah meninggal dunia. Kalau 

seandainya betawassul dengan orang telah meninggal dunia itu 

boleh, maka tentu Mu’a>wiyah tidak perlu mencari Yazi>d ibn al-

Aswad untuk bertawassul dengannya, dia tentu langsung 

bertawassul dengan makhluk yang paling mulia di sisi Allah, 

yaitu Nabi Muhammad SAW.  

Argument Kedua 

Hadith yang berbunyi: 

إِنَّ جَاهِيْ عِنْدَ اِلله عَظِيْمٌَ
َ
وْا بِجَاهِيْ، ف

ُ
ل وَسَّ

َ
َت

 Bertawassullah dengan kedudukanku, karena sungguh kedudukanku 

amat agung di sisi Allah. 

Kritik 

 Hadith ini adalah hadith yang dibuat-buat oleh sebagian 

orang, tidak terdapat dalam kitab-kitab kaum muslimin yang 

menjadi rujukan ahli hadith, tidak pernah pula disebut oleh 

seorang pun diantara mereka, padahal memang benar kedudukan 
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Nabi Muhammad itu lebih besar dibandingkan dengan 

kedudukan Nabi dan Rasul yang lainnya. Kedudukan makhluk di 

sisi Allah tidak seperti kedudukan makhluk di sisi sesama 

makhluk, karena siapapun makhluk itu tidak akan pernah mampu 

memberikan syafa‘ah (bantuan) kecuali atas izin Allah.217 

Argument ketiga 

Hadith yang berbunyi: 

الََ
َ
 ق

َ
ة

َ
طِيْئ

َ
خ

ْ
 آدَمُ ال

َ
رَف

َ
ت
ْ
ا اق

َّ َ
الََ: لْ

َ
ق

َ
فَرْتَ لِيْ، ف

َ
ا غ

َ
دٍ لِْ ِ مُحَمَّ

كَ بِحَق 
ُ
ل
َ
سْأ

َ
ِ أ

يَا : يَا رَب 

الََ
َ
قْهُ؟ ق

ُ
ل
ْ
خ

َ
مْ أ

َ
دًا وَل تَ مُحَمَّ

ْ
 عَرَف

َ
يْف

َ
قْتَنِيْ بِيَدِكَ، : آدَمُ، وَك

َ
ل
َ
ا خ

َّ َ
، لْ ِ

يَا رَب 

تُوْبًا
ْ
عَرْشِ مَك

ْ
وَائِمِ ال

َ
ى ق

َ
يْتُ عَل

َ
رَأ

َ
يْ، ف س ِ

ْ
عْتُ رَأ

َ
تَ فِيَّ مِنْ رُوْحِكَ، رَف

ْ
فَخ

َ
هَ : وَن

َ
 إِل

َ
لا

دٌ رَسُوْلُ اللهَِ  اُلله مُحَمَّ
َّ

قِ إِلا
ْ
ل
َ
خ

ْ
حَبَّ ال

َ
 أ

َّ
ى اسْمِكَ إِلا

َ
 إِل

ْ
ضِف

ُ
مْ ت

َ
كَ ل نَّ

َ
عَلِمْتُ أ

َ
، ف

يْكََ
َ
الََ. إِل

َ
ق

َ
قْتُكََ: ف

َ
ل
َ
دٌ مَا خ  مُحَمَّ

َ
وْ لا

َ
كَ، وَل

َ
فَرْتُ ل

َ
 .غ

Ketika Adam telah terjetumus dalam kesalahan, dia berkata: Wahai 

Tuhan-ku, aku memohon kepada-Mu dengan hak Muhammad agar 

Engkau berkenan mengampuniku. Allah berfirman: Wahai Adam, 

bagaimana engkau tahu tentang Muhammad padahal aku belum 

menciptakannya?. Adam berkata: Wahai Tuhan-ku, ketika Engkau 

menciptakan aku dengan tangan-Mu dan telah Engkau tiupkan ruh-Mu 

kepadaku, aku mengangkat kepalaku, saat itu aku melihat pada qawa'’m  

‘arash sebuah tulisan: “Tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad 

adalah utusan Allah”, maka dari sini aku tahu bahwa Engkau tidak 

                                                           
217Ibn Taymiyyah, Qa>‘idah Jaliyyah Fi al-Tawassul Wa al-Wasi>lah (Beirut: Da>r al-

Kita>b al-‘Arabiy, 1405 H/1985 M), 168 dan 169. 
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mungkin mengid}a<fahkan kepada nama-Mu selain makhluk yang paling 

Engkau cintai. Maka Allah berfirman: Aku telah mengampunimu, kalau 

saja bukan karena Muhammad, niscaya Aku tidak akan menciptakanmu. 

 Hadith ini dengan jelas menyebutkan tawassul Nabi Adam 

dengan hak Nabi Muhammad demi mendapatkan ampunan dari 

Allah SWT, ini artinya boleh melakukan tawassul dengan hak 

makhluk.  

Kritik 

Memang benar hadith ini dengan jelas menyebutkan 

tawassul Nabi Adam dengan hak Nabi Muhammad demi 

mendapatkan ampunan dari Allah SWT, tetapi apakah hadith ini 

s}ah}i>h}?  Marilah kita melihat bagaimana komentar para pakar 

hadith terkait dengan masalah ini. 

Hadith ini adalah hadith maud}u>‘, karena diantara yang 

meriwayatkan hadith ini adalah ‘Abdurrah}ma>n ibn Zayd, dia 

muttaham (tertuduh) sebagai orang yang membuat-buat hadith, 

sama dengan ‘Abdulla>h ibn Aslam ibn Rushayd yang membuat-

buat hadith dan disandarkan kepada Ma>lik, Layth dan Ibn 

Lahi>‘ah. al-Alba>niy menukil komentar al-Dhahabiy terhadap hadith 

ini, dia berkata: Hadith ini adalah hadith maud}u>‘, ‘Abdurrah}ma>n 

banyak kelirunya.218  

Kalau hadith ini adalah hadith s}ah}i>h} atau h}asan saja maka 

kita tidak ragu lagi akan mengatakan bolehnya bertawassul 

                                                           
218Muh}ammadNa>s}ir al-Di>n al-Alba>niy, al-Tawassul, 104.  
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dengan makhluk, akan tetapi notabenenya hadith ini maud}u>‘ dan 

tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah. 

Argument keempat 

Fakta kehidupan membenarkan alasan bolehnya bertawassul 

dengan dhawa>t (fisik) orang-orang shalih, yaitu di saat rakyat jelata 

membutuhkan bantuan para pembesar, baik raja maupun 

menterinya, maka dia tidak pantas untuk langsung menemui 

mereka, dia harus melalui perantara yang dapat mengantarkannya 

kepada   mereka agar kebutuhan mereka dipenuhi oleh raja.  

Hal ini sama dengan kita sebagai orang yang berlumur dosa 

yang hendak meminta ampun kepada Allah Yang Maha Besar dan 

Maha Agung, kita tidak pantas untuk langsung berdoa kepada-

Nya, kita harus menggunakan perantara orang-orang yang dekat 

kepada Allah, seperti dzawa>t para  Nabi  dan orang-orang shalih 

supaya Allah berkenan mengabulkan doa kita. 

Kritik 

Alasan seperti ini tidak pantas, bahkan tidak boleh, karena 

mengandung qiya>s yang melawan alur nas}, qiya>s seperti ini tidak 

sah dalam ilmu usul fiqih. Alasan keempat ini menyamakan Allah 

dengan makhluk-Nya, yaitu para raja dan menteri,  padahal 

sangat jauh perbedaan antara Allah dan makhluk-Nya. Allah SWT 

telah menyatakan ketidaksamaan-Nya dengan makhluk yang 

diciptakan-Nya seraya berfirman: 

بَصِيْرَُ
ْ
مِيْعُ ال يْءٌ وَهُوَ السَّ

َ
لِهِ ش 

ْ
مِث

َ
يْسَ ك

َ
َل
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Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 

Mendengar dan Melihat.219 

Bahkan dalam ayat yang lain, Allah telah melarang menyamakan 

diri-Nya dengan makhluknya, yaitu: 

 
َ

رْضِ شِيْئًا وَلا
َ ْ
مَاوَاتِ وَالْ ا فِيْ السَّ

ً
هُمْ رِزْق

َ
 يَمْلِكُ ل

َ
وَيَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ اِلله مَا لا

مُوْنََ. يَسْتَطِيْعُوْنََ
َ
عْل

َ
 ت

َ
تُمْ لا

ْ
ن
َ
مُ وَأ

َ
الَ إِنَ اَلله يَعْل

َ
مْث

َ ْ
هِ الْ

َّ
ضْرِبُوْا لِل

َ
 ت

َ
لَ

َ
 .ف

Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 

memberikan rezki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan 

tidak berkuasa (sedikit juapun). Maka janganlah kamu mengadakan 

sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui.220 

Ibn Kathi>r dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: Janganlah 

kalian menyerupakan-Nya dengan sesuatu.221  

Alasan Kelima 

Bila bertawassul dengan amal shalih diperbolehkan, maka 

bertawassul dengan orang yang melakukan amal shalih itu lebih 

utama untuk diperbolehkan. 

Komentar 

Ini adalah qiyas, dan qiyas dalam ibadah tidak diperbolehkan. 

Orang yang mengatakan bahwa “bila bertawassul dengan amal 

shalih diperbolehkan, maka bertawassul dengan orang yang 

                                                           
219Al-Qur’a>n, 42 (al-Shu>ra>), 11. 
220Ibid., 16 (al-Nah}l), 73-74. 
221

Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Dimashqiy, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m atau yang 

lebih dikenal dengan Tafsi>r ibn Kathi>r (Kairo: al-Fa>ru>q al-H{adi>thah, 1421 H/2000 M), 333. 
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melakukan amal shalih itu lebih utama untuk diperbolehkan” ini 

seperti orang yang mengatakan bahwa bila seseorang boleh 

bertawassul dengan amal shalihnya – tentunya peringkat amal 

shalihnya itu dibawah peringkat amal para Nabi- maka berarti 

boleh pula dia bertawssul dengan amal shalih Nabi dan wali. Ini 

tentu tidak benar, karena amal shalih Nabi dan wali tidak ada 

hubungannya dengan orang yang berawassul (ajnabiy ‘anhu). 

Berbeda dengan orang yang mengatakan “Ya Allah,saya 

bertawassul kepada-Mu dengan rasa cinta saya kepada Nabi, 

murahkanlah rizki untukku”, ini boleh. 

 

Kesimpulan 

Dari pemaparan singkat dalam tulisan ini jelaslah bahwa 

tawassul tidak secara mutlak boleh atau atau tidak boleh, karena 

tawassul terbagi dalam dua bagian, yaitu al-tawassul al-mashru>‘  

(tawassul yang boleh) dan al-tawassul ghayr al-mashru>‘  (tawassul yang 

tidak boleh). Al-tawassul al-mashru>‘  adalah mendekatkan diri kepada 

Allah dengan ketaatan, amal kebajikan, baik berupa perbuatan hati 

maupun perbuatan fisik atau berupa meninggalkan segala jenis 

perbuatan maksiat. Dengan demikian al-tawassul al-mashru>‘ 

mencakup segala macam perbuatan yang dicintai dan diridhai Allah, 

seperti bertawassul dengan nama atau sifat Allah, bertawassul 

dengan amal shalih yang pernah dikerjakan dan tawassul dengan 

doa orang shalih. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan al-tawassul ghayr al-mashru>‘ 

adalah pendekatan diri seorang hamba kepada Allah dengan hal-hal 

yang menyelisihi kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya, seperti 

bertawassul dengan fisik makhluk yang ada di langit dan bumi yang 

terdiri dari Malaikat, Nabi, orang-orang shalih tanpa mengikuti 

mereka dalam amal shalih yang mereka lakukan. 
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